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ABSTRAK

ZAINAB. Pendidikan Multikultural di Pondok Pesantren Putri Nurul Ummahat
Kotagede Yogyakarta Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta: Program Studi
Pendidikan Agama Islam Fakultas IImu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan
Kalijaga, 2018.

Penelitian tentang pendidikan multikultural ini berasal dari fenomena
multikulturalisme di Pondok Pesantren, pondok pesantren merupakan tempat
berkumpulnya santri yang berasal dari latar belakang yang berbeda, baik berbeda
dari segi bahasa, daerah asal, ekonomi, maupun dari segi yang lain. Melalui
pendidikan yang berkonteks multikultural yang diimplementasikan sejak dini
mampu memberikan pemahaman yang lebih tentang perlunya saling menerima,
saling menghargai, saling menghormati keanekaragaman. Penelitian ini bertujuan
untuk menjawab permasalahan yang telah dirumuskan yaitu tentang pendidikan
multikultural di pondok pesantren dan interaksi pondok pesantren terhadap
multikulturalisme di lingkungan sekitar.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research), yang
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Penelitian ini secara khusus akan
membahas tentang pendidikan multikultural yang dilaksaanakan di pondok
pesantren putri Nurul Ummahat dan bagaimana interaksi pondok pesantren
dengan multikulturalisme di lingkungan pondok pesantren. Data-data yang akan
disajikan dalam penelitian ini adalah data dari hasil observasi, wawancara, dan
dokumentasi dari pihak-pihak terkait.

Hasil penilitian ini meliputi : 1) pendidikan multikultural ini telah
dilaksanakan di pondok pesantren putri Nurul Ummahat melalui proses
pembelajaran di setiap pagi dan juga melalui keteladanan yang diberikan oleh kyai
dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan multikultural ini diimplementasikan
melalui penyisipan wawasan multikultural saat kajian pagi. Metode dalam
pembelajaran ini menggunakan metode ceramah dan tanya jawab yang bersifat
demokratis. 2) interaksi antara pondok pesantren dengan multikulturalisme di
lingkungan sekitar terjalin dengan harmonis, dan tidak pernah terjadi konflik. Hal
ini bisa bisa dilihat dari keterbukaan pondok pesantren terhadap keanekaragaman
dan juga bisa dilihat dari adanya kegiatan-kegiatan yang telah dilaksanakan oleh
pondok pesantren yang mengikutsertakan masyarakat sekitar.

Kata Kunci: Pendidikan, Mutikultural
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara yang multikultural terbesar
di dunia yang memiliki bahasa daerah yang beragam, keanekaragaman
agama dan kepercayaan, keadaan sosial-ekonomi, serta budaya yang
beragam. Untuk itu diperlukan sebuah model pendidikan yang berbasis
pendidikan multikultural, yang didalamnya terdapat proses pendidikan
yang bisa membimbing, membentuk dan mengkondisikan siswa agar
memiliki mental dan kepribadian yang terbiasa hidup di tengah-tengah
perbedaan apapun, baik suku, bahasa, agama dan keyakinan, sosial-
ekonomi, ideologi maupun perbedaan gender. Sebagai generasi penerus
seorang anak perlu diajarkan dan dibiasakan untuk berhadapan dengan

perbedaan dan hidup menghargai satu sama lain.

Pendidikan adalah sarana penting dalam membangun peradaban
manusia. Di dalamnya, ada proses mengubah manusia yang pada awalnya
tidak tahu sesuatu menjadi tau. Dengan pengetahuan ini, manusia akan
mampu membangun dan menjaga bumi sehingga dapat bermanfaat bagi
kehidupan manusia. Namun, jika pendidikan yang dilakukan tidak
mempunyai struktur, metode dan tujuan yang jelas, justru hanya akan
merusak. Tidak mengherankan jika banyak ahli di bidang pendidikan

mengeluarkan teori-teori tentang konsep pendidikan yang baik.



Pendidikan memberikan arti penting dalam proses pembangunan
dan kemajuan sebuah bangsa, memberikan pencerahan dan untuk
mengembangkan kualitas sumber daya manusia. Disamping itu pendidikan
juga memberikan peran penting dalam membentuk kehidupan publik.
Selain itu juga diyakini mampu memainkan peranan yang signifikan dalam
membentuk politik dan kultural. Dengan demikian pendidikan sebagai
media untuk menyiapkan dan membentuk kehidupan sosial, sehingga akan
menjadi basis institusi pendidikan yang syarat akan nilai-nilai idealisme.?
Yang mau tidak mau perbedaan itu harus diterima dengan lapang dada,
saling menghargai, saling terbuka, saling memahami, saling mengerti dan

saling bertoleransi.

Pendidikan disadari menjadi tumpuan dan harapan sekaligus kunci
bagi setiap orang maupun bangsa, agar mereka dapat mandiri,
meningkatkan harkat hidup dan pada hakikatnya memajukan bangsa dan
negara. Sedangkan yang dimaksud pendidikan itu sendiri adalah usaha
sadar terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara efektif mampu memperdayakan

potensi yang ada guna memiliki pengendalian diri, kepribadian,

2 M. Agus Nuryanto, Mazhab Pendidikan Kritis Menyingkap Relasi Pengetahuan, Politik,
dan kekuasaan (Jakarta: PT. Grafindo, 2004), hal. 28.



kecerdasan, akhlak mulia, kekuasaan spiritual keagamaan serta
keterampilan yang diperlukan untuk diri sendiri, masyarakat dan negara.’

Manusia sebagai makhluk sosial perlu atau harus mengadakan
hubungan atau interaksi kepada orang lain. sedangkan interaksi yang
dilakukan oleh individu itu sangat banyak ragamnya, misalnya interaksi
sosial, interaksi antar agama, interaksi antar budaya, maupun interaksi-
interaksi yang lainnya. Manusia sebagai makhluk sosial tidak bisa hidup
sendiri tanpa bantuan dari orang lain, dari sini mengajarkan bahwa
manusia memang harus berinteraksi dengan orang lain demi kelangsungan
dan kedamaian hidup. Proses interaksi seseorang tidak hanya melalui
pendidikan, tetapi pendidikan merupakan salah satu media dalam hal
interaksi individu satu dengan individu yang lainnya.

Sementara itu, dalam konsepsi Islam, pendidikan merupakan
rangkaian proses pemberdayaan manusia menuju  kedewasaan.
Kedewasaan yang diharapkan adalah kedewasaan dalam tingkat
pengoptimalan akal, mental, dan moral. Dengan kedewasaan tersebut,
anak-anak didik nantinya dapat menjalankan fungsi kemanusiaan yang
diemban sebagai seorang hamba (Abdullah) dan sebagai duta Allah

(khalifah Allah) di alam semesta.

Pendidikan pada dasarnya adalah upaya sadar dan sistematis untuk
mengembangkan potensi manusia menjadi manusia seutuhnya. Potensi

yang ada dalam manusia sangat beragam, karena itu pendidikan pada

16.

¥ Zainal Aqib, Menjadi Guru Berstandar Nasional, (Bandung: Yrama Widy, 2009), hal.



dasarnya merupakan alat yang mengarahkan potensi manusia agar

mempunyai nilai-nilai yang baik dan positif. Tujuan mulia ini tidak akan

pernah tercapai jika pendidikan ditegakkan di atas rendahnya atas
kemajemukan masyarakat yang tidak menyadari pentingnya arti
multikulturalisme.*

Multikulturalisme  sebagai  ideologi  merupakan alat untuk
meningkatkan dan menyetarakan derajat manusia. Dari ideologi tersebut
kemudian lahir sebuah model pendidikan baru yang dinamakan pendidikan
multikultural. Pendidikan seperti ini merupakan pendidikan yang
dilatarbelakangi kesadaran akan kemajemukan masyarakat yang ada
supaya terjadi keadilan dan tidak mendiskriminasikan golongan tertentu
seperti yang dirumuskan Undang-undang Dasar No 20 Tahun 2003 Bab
Prinsip Penyelenggaraan Pendidikan Bab 4 yang isinya :

1. pendidikan diselenggarakan secara demokratis dan berkeadilan serta
tidak diskriminatif dengan menjunjung tinggi hak asasi manusia, nilai
keagamaan, nilai kultural, dan kemajemukan bangsa.

2. Pendidikan diselenggarakan sebagai satu kesatuan yang sistemik
dengan sikap terbuka dan multimakna.

3. Pendidikan diselenggarakan sebagai proses pembudayaan dan

pemberdayaan peserta didik yang berlangsung sepanjang hayat.

* Ahmad Gaus , DKk, Cerita Sukses Pendidikan Multicultural di Indonesia, (Jakarta:
CSRC UIN Jakarta, 2010), hal. 1.



4. Pendidikan  diselenggarakan  dengan  memberi  keteladanan,
membangun kemauan, dan mengembangkan Kreativitas peserta didik
dalam proses pembelajaran

5. Pendidikan diselenggarakan dengan mengembangkan budaya
membaca, menulis, dan berhitung bagi segenap warga masyarakat.’

Pendidikan bukan hanya sekedar proses memindah Iimu

Pengetahuan (Transfer Knowladge), dari pendidik kepada peserta didik.

Lebih dari itu, pendidikan juga dimaknai sebagai proses mentransfer nilai

(Transfer Value) dan kerja budaya yang menuntut Kreativitas peserta didik

untuk menjadi manusia sejati. Manusia sejati adalah simbol manusia yang

berperadaban dan modern. Sebuah ide atau konsep, James Banks
menyatakan bahwa pendidikan multikultural berarti pendidikan yang
memberikan kesempatan yang sama kepada semua siswa tanpa
mengecualikan jenis kelamin, kelas sosial, etnik, ras, atau karakteristik
budaya yang lain dalam belajar disekolah.®

Di dalam pondok pesantren juga tidak hanya sekedar terjadi proses

Transfer Knowladge dan Transfer Value, akan tetapi juga terdapat proses

Transfer Spirituality. Transfer Knowladge, Pengasuh (Kyai dan lbu Nyai

memberikan wawasan pengetahuan kepada santri melalui pembelajaran

setiap hari, baik pengetahuan tentang agama yang merupakan penjelasan

% Resdhia Maula Pracahya, “Konsep K.H. Abdurrahman Wahid Tentang Pendidikan
Islam Multikultural”, dalam Skripsi Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta (Januari, 2013), hal. 6.

® Zulkarnain, Penanaman Nilai-Nilai Multikultural di Pondok Pesantren D DI-AD
Mangkoso Barru Sulawesi Selatan, Jurnal At-Tharigah, (Vol. 1, No. 2, Desember 2016)



dari kitab maupun pengetahuan umum yang mendukung pengetahuan
agama. Transfer Value, dalam waktu 24 jam, sehari semalam santri tinggal
bersama dengan Kyai dan bu Nyai, sehingga santri bisa meneladani dan
mencontoh nilai-nilai yang diajarkan dan dilakukan oleh sang Kyai dan bu
Nyai. Transfer Spirituality, dalam pondok pesantren santri diajak untuk
melakukan kegiatan-kegiatan spiritual, seperti sholat  berjamaa’ah,
mengaji, mujahaddah, dan kegiatan religius lainnya.’

Di dalam sebuah pondok pesantren kita pasti menemukan beberapa
pondok yang dihuni oleh para santri yang memiliki latar belakang yang
berbeda dan beragam, yang terkadang melahirkan sebuah konflik. Pondok
Pesanrtren Putri Nurul Ummahat Kotagede Yogyakarta merupakan salah
satu pondok pesantren yang dihuni oleh berbagai santri yang berbeda latar
belakang, baik dari segi asal, ekonomi, bahasa, tempat menempuh
pendidikan. Ada juga sebagian santri yang mempunyai perbedaan dari segi
organisasi yang dianutnya. Meskipun dari luar terlihat biasa-biasa saja,
tidak menutup kemungkinan terdapat banyak konflik-konflik internal yang
terjadi antar santri yang tidak kita ketahui. Bisa jadi konflik-konflik
tersebut terjadi karena adanya perbedaan-perbedaan yang ada pada diri
mereka. Dari sinilah dibutuhkan pendidikan multikultural untuk
ditanamkan sejak dini dalam diri santri agar mampu menghargai setiap

perbedaan di antara mereka.

" Kajian Pagi Oleh Bapak KH. Abdul Muhaimin



Dilihat dari segi tempat tinggal, Pondok Pesantren Putri Nurul
Ummahat merupakan salah satu pondok pesantren yang berada di tengah-
tengah multikulturalisme, di dalam lingkungan pondok pesantren juga
tidak lepas dari keanekaragaman, baik dari aspek budaya, suku, bahasa,
daerah asal, ekonomi. Akan tetapi Kkita bisa menemukan sikap saling
menghargai, menghormati, dan kerjasama yang baik antara pondok
pesantren dengan lingkungan sekitar. Hal ini terlihat dari kegiatan-
kegiatan yang telah berjalan, ketika pondok pesantren mengadakan
kegiatan yang melibatkan masyarakat sekitar, masyarakat sekitar ikut
berpartisipasi dan membantu kegiatan yang diadakan oleh pondok. Begitu
juga sebaliknya, ketika masyarakat sekitar mengadakan sebuah kegiatan,
santri juga ikut berpartisipasi dalam kegiatan tersebut.

Pondok pesantren mampu menjalin hubungan yang harmonis
dengan masyarakat Kotagede yang

beragam, sehingga tidak pernah terjadi konflik antara keduanya.
Pada dasarnya manusia diciptakan dengan berbagai bentuk yang
beranekaragam, mempunyai warna kulit yang berbeda, mempunyai rambut
yang berbeda, akan tetapi perbedaan bukanlah alasan untuk dijadikan
pertentangan, karena Allah juga telah menjelaskan bahwa manusia
diciptakan berbeda-beda, ada yang laki-laki, perempuan,untuk saling
mengenal. Seperti yang telah tertulis dalam firmannya yaitu QS.Al-

Hujurat Ayat 13, yaitu :
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“Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu
berbangsa - bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-
mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi
Allah ialah orang yang paling tagwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah
Maha mengetahui lagi Maha Mengenal.” (QS.Al-Hujurat Ayat 13).°

Dengan melihat latar belakang di atas, penulis tertarik untuk
mengkaji lebih mendalam bagaimana pendidikan multikultural yang
dilaksanakan di Pondok Pesantren Putri Nurul Ummahat Kotagede
Yogyakarta.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, penulis
merumuskan beberapa pokok permasalahan yang menjadi fokus kajian
penelitian ini. tujuan perumusan masalah ini adalah membatasi wilayah
pembahasaan penelitian agar menjadi lebih fokus dan tidak melebar terlalu
jauh. Sehingga tujuan akhir dari penelitiaan dapat dengan mudah tercapai
secara efektif dan terarah. Penulis memfokuskan atas dua rumusan

masalah sebagai berikut :

® QS. Al-Huijurat: 13, Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung:
Diponegoro, 2010), hal. 517.



1. Bagaimana Pelaksanaan Pendidikan Multikultural di Pondok Pesantren

Putri Nurul Ummahat Kotagede Yogyakarta?

2. Bagaimana Interaksi Pondok Pesantren dengan Multikulturalisme di

Lingkungan Pondok Pesantren Putri Nurul Ummahat Kotagede

Yogyakarta ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

a.

b.

Kajian ini dimaksudkan untuk untuk mengetahui bagaimana
pelaksanaan pendidikan multikultural di pondok pesantren putri
Nurul Ummahat Kotagede Yogyakarta.

selain itu, kajian ini juga dimaksudkan untuk mengetahui dan
menjelaskan bagaimana interaksi pondok pesantren dengan
multikuturalisme di lingkungan pondok pesantren putri Nurul

Ummahat Kotagede Yogyakarta

2. Kegunaan Penelitian

a.

Kegunaan Teoritis

Sebagai sumbangan keilmuan di bidang Pendidikan Agama Islam
khususnya dalam kajian Pendidikan Multikultural dan sebagai
salah satu contoh bentuk penelitian lapangan yang mengkaji di
pesantren, yang terkait dengan model pendidikan multikultural
yang diterapkan di pondok pesantren

Kegunaan Praktis

Penelitian ini dimaksudkan untuk membantu meningkatkan

kesadaran individu akan pentingnya pendidikan multikultural, serta



menjadikan motivasi bagi seluruh santri putri Nurul Ummahat dan
masyarakat luas agar memahami bahwa pendidikan multikultural
itu sangat penting untuk diterapkan.
D. Kajian Pustaka
Sejauh penelusuran yang dilakukan oleh penulis, untuk dapat
menunjukkan sisi orginalitas karya ilmiah ini. Ada sejumlah karya ilmiah
berupa skripsi yang relevan dengan sikripsi yang akan penulis susun.

Berikut ini penulis kemukakan hasil karya / penelitian yang relevan,

diantaranya yaitu :

1. Penelitian yang dilakukan oleh Muklisin (2007) mahasisiwa Jurusan
Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan judul Skripsi “Multikulturalisme
dalam Pendidikan Islam (Studi Kasus di SMA 3 Yogyakarta)”. Secara
umum, skripsi ini membahas proses pelaksanaan pembelajaran agama
di SMA 3 Yogyakarta hanya dalam konteks kemajemukan.’Persamaan
penelitian yang dilakukan oleh Muklisin dengan penelitian yang
dilakukan oleh penulis vyaitu sama-sama membahas tentang
multikulturalisme, namun banyak perbedaan yang terdapat di dalam
penelitian muklisin dengan penelitian penulis. Yang pertama yaitu
tahun pelaksanaannya, subyek, dan lokasinya. penelitian muklisin
lebih  menekankan tentang keberagaman agama dan proses

pembelajaran agama, sedangkan penelitian yang penulis lakukan

° Muklisin, “Multikulturalisme dalam Pendidikan Islam : Studi Kasus di SMA 3
Yogyakarta”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2007.
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bukan hanya membahas tentang keberagaman tetapi juga pelaksaan
pendidikan multikultural di pondok pesantren, sehingga tercipta
suasana Yyang toleran, sikap saling menghormati terhadap
keanekaragaman serta mampu mengamalkan nilai-nilai multikultural
itu sendiri.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Agus Mustofah (2014) Mahasiswa
jurusan Kependidikan Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan judul Skripsi “Upaya Guru
PAI dalam Menanamkan Pendidikan Multikultural di SMA Piri 1
Yogyakarta”. Secara umum, skripsi ini membahas tentang
menekankan lagi bagaimana seorang guru PAI bisa menanamkan nilai-
nilai multikultural ke dalam jiwa peserta didik dan perkembangan
kemajuan pendidikan multikultural di SMA Piri 1 Yogyakarta. Dengan
notabenya sekolah di bawah naungan Yayasan Islam, yang di
dalamnya penuh terdapat pluralitas dan keanekaragaman.'® Persamaan
penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan penulis yaitu sama-
sama mengkaji tentang pendidikan multikultural yang ditanamkan
kepada peserta didik, sedangkan perbedaan antara penelitian ini
dengan penelitian yang dilakukan penulis yang pertama yaitu tahun
penelitian, subyek, dan lokasi penelitian. Penelitian ini dilakukan di
sekolah, sedangkan penelitian penulis dilakukan di pondok pesantren.

Di dalam penelitian ini upaya dalam menanamkan nilai-nilai

1% Agus Mustofah, “Upaya Guru PAI dalam Menanamkan Pendidikan Multikultural di
SMA Piri 1 Yogyakarta”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2014
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multikultural dilakukan oleh guru PAI, sedangkan dalam skripsi yang
penulis lakukan, pengajaran atau upaya dalam menanamkan
multikultural diajarkan oleh kyai.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Jajat Darojat (2010) Mahasiswa
Jurusan Kependidikan Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan judul Skripsi “Pendidikan
Multikultural dalam Pandangan H.A.R Tilar (Perspektif Pendidikan
Islam)”. Secara umum, skripsi ini membahas lebih tegas mengenai
konsep Pendidikan Multikultural menurut H.A.R tilar yang kemudian
dilihat dari perspektif Pendidikan Islam.'* Persamaan penelitian ini
dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah sama-sama
mengkaji tentang pendidikan multikultural. Sedangkan perbedaan yang
terdapat di dalam penelitian ini dengan penelitian penulis yaitu yang
pertama tahun penelitian, subyek, dan lokasi. Perbedaan lain antara
penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan peneulis yaitu terkait
dengan pembahasan pendidikan multikultural itu sendiri. Di dalam
penelitian ini membahas pendidikan multikultural menurut perspektif
H.A.R Tilar (Perspektif Pendidikan Islam), sedangkan di dalam
penulis pembahasan tentang multikultural ini lebih kepada bagaimana
pelaksanaan pendidikan multikultural itu sendiri dan juga bagaimana
implementasi dari pendidikan multikultural itu jika dihadapkan dengan

multikulturaisme.

! Jajat Darojat, “Pendidikan Multikultural dalam Pandangan H.A.R Tilar : Perspektif
Pendidikan Islam”, Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2010
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4. Penelitian yang dilakukan oleh Dyah Herlinawati (2007) mahasisiwi
Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakulta Iimu Tarbiyah dan Keguruan
Uuniversitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan judul
Skripsi dengan judul skripsi “Konsep Pendidikan Islam Multikultural
H.A.R Tilar; Relevansinya dengan Pendidikan Islam”. Dalam hal
inidiperoleh kesimpulan bahwa pendidikan multikultural yang digagas
oleh H.A.R Tilar menekankan pada sikap menghormati dan toleran
atas keberagaman budaya yang hidup di tengah-tengah masyarakat
yang plural.’* Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang
dilakukan penulis yaitu sama-sama membahas tetang pendidikan
multikultural, ada sedikit persamaan dari tujuan penelitian ini dengan
penelitian yang dilakukan oleh penulis. Di dalam penelitian ini, yang
digagas oleh H.A.R Tilar lebih menekankan tentang bagaimana sikap
menghormati dan toleransi di tengah masyarakat plural, sedangkan di
dalam penelitian penulis juga menekankan bagaimana sikap saling
menghargai, sikap saling menghormati di tengah-tengah masyarakat
yang multikultural. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang
dilakukan penulis yaitu yang pertama waktu, penelitian ini juga lebih
menekankan pada pendidikan Islam multikultural sedangkan di dalam
skripsi penulis hanya pendidikan multikultural saja.

Dari beberapa karya penelitian skripsi di atas, perlu dijelaskan

bahwasanya perbedaan penelitian yang saya lakukan dengan penelitian

2 Dyah Herlinawati, “Konsep Pendidikan Isla Multikultural H.A.R Tilar; Relevansinya
dengan Pendidikan Islam”, Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2007
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yang telah disebutkan di atas yaitu, pertama pada tahun penelitiannya,
kedua subjek dan lokasinya. Kalaupun berbeda dengan aspek yang telah
disebutkan di atas, penelitian yang akan penulis hadirkan sama-sama
membahas tentang Pendidikan Multikultural. Memang ada kemiripan
dengan penelitiannya Agus Mustofah di SMA Piri 1 Yogyakarta, yang
menekankan bagaimana seorang guru PAI bisa menanamkan nilai-nilai
multikultural ke dalam jiwa peserta didik dan perkembangan kemajuan
pendidikan multikultural di SMA Piri 1 Yogyakarta. Sedangkan penelitian
ini lebih menekankan bagaimana pelaksanaan pendidikan multikultural di
pondok pesantren putri Nurul Ummahat Kotagede Yogyakarta dan juga
bagaimana interaksi pondok pesantren dengan multikulturalisme di
lingkungan pondok pesantren. Di dalam penelitian Agus Mustofa peran
dalam menanamkan nilai-nilai multikultural ini dilakukan langsung oleh
guru PAI, sedangkan di dalam penelitian peneliti pengajaran dalam rangka
penanaman nilai-nilai multikultural ini dilakukan oleh kyai. Kyai
mengajarkan nilai-nilai multikultural dan juga memberikan teladan dalam

kehidupan sehari-hari.
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E. Landasan Teori
1. Pendidikan Multikultural

a. Pengertian Pendidikan

Keberadaan pendidikan sangat diperlukan. Karena setiap
orang secara inheren (fitrahnya) punya hak terhadap pendidikan
atas dasar kesamaan kesempatan. Ini adalah prinsip universal yang
menjadi pijakan bagi semua bangsa-bangsa di dunia.** Pendidikan
merupakan salah satu bentuk upaya dalam membangun dan
meningkatkan mutu SDM untuk menuju era globalisasi yang penuh
dengan tantangan, sehingga perlu disadari bahwa pendidikan
sangat fundamental bagi setiap individu. Oleh sebab itu kegiatan

pendidikan tidak boleh terabaikan begitu saja.**

Secara etimologis Pendidikan berarti “pemeliharaan”"® dan
sejalan dengan yang di kemukakan oleh Agus Basri bahwa,
Pendidikan adalah “pelihara”, ajar.”*® Istilah pendidikan berasal
dari kata “didik” dengan memberinya awalan “pe” dan akhiran

[3

“kan” yang mengandung arti “perbuatan”. Istilah pendidikan
terjemah dari bahasa Yunani yaitu “pedagogie” yang berarti

bimbingan yang diberikan kepada anak. Istilah ini kemudian

diterjemahkan ke dalam bahasa inggris dengan “educationi” yang

3 M. Agus Nuryanto, Mazhab Pendidikan Kritis..., hal. 76.

4 \eitzal Rivai & Syalviana Murni, Education Management, Analisis Teori dan Praktik,
(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2009), hal. 1.

> W.J.S Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,
1984) cet. Ke-7, hal. 250.

1® Agus Basri, Pendidikan Agama Islam, (Bandung: PT Al-Ma’arif 1994), hal. 19.
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berarti pengembangan atau bimbingan.!” Sedangkan dalam bahasa
Arab kata pendidikan adalah terjemahan dari kata “tarbiyah” yang
berarti “pendidikan”

Secara terminologis pendidikan dapat diartikan sebagai
suatu proses, dimana pendidikan merupakan usaha dari manusia
dewasa yang telah sadar akan kemanusiaannya dalam
membimbing, melatih, mengajar, dan menanamkan nilai-nilai serta
dasar-dasar pandanagn hidup kepada generasi muda, agar nantinya
menjadi manusia yang sadar dan bertanggung jawab akan tugas-
tugas hidupnya sebagai manusia. Sesuai dengan sifat hakiki dan
ciri-ciri kemanusiaannya.®

Menurut Hasan Langgulung, pendidikan dalam arti luas
adalah usaha untuk mengubah dan memindahkan nilai kebudayaan
kepada setiap individu dalam suatu masyarakat.® Sedangkan
menurut Imam Al-Ghazali, pendidikan adalah menghilangkan
akhlak yang buruk dan menanamkan akhlak yang baik, pendidikan
adalah suatu proses kegiatan yang sistematis untuk melahirkan
perubahan-perubahan yang yang progresif pada tingkah laku

manusia.?°

7 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2002) cet-3, hal. 1.

18 Jalaludin dan Abdullah Idi, Filsafat Pendidikan : Manusia, Filsafat dan Pendidikan,
(Jakarta: Gaya Media Pratama, 1997), Cet. 2, hal. 15.

9 Jalaludin, Usman Said, Filsafat Pendidikan Islam : Konsep dan Perkembangan
Pemikiran, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1999) , Cet. 3, hal. 12.

0 Maragustam, Filsafat Pendidikan Islam : Menuju Pembentukan Karakter Menghadapi
Arus Global, (Yogyakarta : Kurnia Kalam Semesta, 2015), Cet. 1, hal. 151.
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Dari berbagai pengertian tentang pendidikan diatas dapat
disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan pendidikan adalah
usaha sadar yang dilakukan orang dewasa untuk membantu atau
membimbing pertumbuhan dan perkembangan anak didik secara
teratur dan sistematis kearah kedewasaan,dan hal ini dilakukan
baik didalam maupun diluar sekolah yang berlangsung seumur
hidupdemi mencapai keselamatan dan kebahagiaan yang setinggi-
tingginya.

Sedikit meluas tentang pengertian pendidikan yang
diungkapkan oleh Ahmad D. Marimba, bahwa pendidikan adalah
“bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh si pendidik terhadap
perkembangan jasmani dan rohani si terdidik menuju terbentuknya
kepribadian yang utama”?*

Berbeda dengan pendapat Ngalim Purwanto yang
mengartikan pendidikan adalah “Segala usaha orang dewasa dalam
pergaulaan dengan anak-anak untuk memimpin perkembangan
jasmani dan rohaninya kearah kedewasaan.”?

Lebih lengkap lagi pengertian pendidikan diungkapkan oleh
seorang tokoh pendidikan yang sangat mempunyai peranan penting

dalam dunia pendidikan yaitu pendapatnya Kl Hajar Dewantara

yang mengartikan pendidikan dalam bukunya Hasbullah

2l Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Islam, (Bandung: PT Al-Ma’rif, 1989), Cet.
Ke-6, hal. 19.

2 M Ngalim Purwanto, llmu Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosada Karya, 1999), Cet.
Ke-6, hal. 12.
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memaparkan bahwa “pendidikan adalah tuntunan di dalam hidup
tumbuhnya anak-anak”. Adapun maksudnya,pendidikan yaitu
menuntun segalakekuatan kodrat yang ada pada anak-anak itu,
agaar mereka sebaagai manusia dan sebagai anggota masyarakat
dapat mencapai keselamatan dan kebahagiaaan yang setinggi-
tingginya.?

a. Pengertian Multikultural

Akar kata multikultural, secara bahasa adalah kebudayaan.
Multikultural yang lebih dikenal dengan istilanmultikulturalisme.
Yang berarti secara etimologi, multikulturalisme berasal dari kata
“multi” yang berarti banyak, “kultur” yang berarti budaya,dan
“isme” yang berarti aliran atau paham. Secara hakiki di dalam kata
iyu mengandung pengakuan akan martabat manusia yang hidupdi
dalam komunitasnya dengan keunikan budayanya masing-

masing.?

Menurut Bhikhu Parekh, multikultural adalah sebagai suatu
fakta adanya perbedaan kultur, dan multikulturalisme merupakan
tanggapan atau respon yang normatif terhadap fakta tersebut.?
Dalam forum Maiyah (Emha Ainun Najib, Kyai Kanjeng,dan

Jamaah Maiyah) memberikan pengalaman hidup dalam realitas

2 Hasbullah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2001),
Cet. Ke-2, hal. 4.

24 Choirul Mahfud, Pendidikan Multikultural, (Bandung: Pustaka Belajar, 2009), hal. 75.

> Bhikhu Parekh, Rethinking Multikultural, Cultur Diversity and Political Theory
(Massachussetts: Harvard University Press, 2002), hal. 6.
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multikultural adalah adanya sikap saling menghormati, saling
menghargai, saling memuliakan, menjaga untuk tidak saling
menyakiti dan tidak merasa terganggu oleh keyakinan orang lain,

itu adalah kewajiban kemanusiaan.?®

Multikulturalisme merupakan suatu paham atau situasi
kondisi masyarakat yang tersusun dari banyak kebudayaan.
Multikulturalisme sering merupakan perasaan nyaman yang
dibentuk oleh pengetahuan.. pengetahuan dibangun oleh
keterampilan yang mendukung suatu proses komunikasi yang
efektif dengan setiap orang dari sikap kebudayaan yang ditemui
dalam setiap situasi yang melibatkan sekelompok orang yang
berbeda latar belakang kebudayaan. Rasa aman adalah suasana
tanpa kecemasan, tanpa mekanisme pertahanan diri dalam

pengalaman dan perjumpaan antar budaya.?’

Multikulturalisme merupakan pengakuan bahwa beberapa
kultur yang berbeda dapat eksis dalam lingkungan yang sama dan
menguntungkan satu sama lain. Atau pengakuan dan promosi

terhadap pluralisme kultural. Sedang yang lain menyebutkan

% prayogi R. Saputra, Spiritual Journey, Pemikiran dan Permenungan Emha Ainun Najib
(Jakarta: Kompas Media Nusantara, 2012), hal. 189.

" Alo Liweri, Makna Budaya dalam Komunikasi Antarbudaya (Yogyakarta : LKIS,
2003), hal. 16.
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bahwa multikulturalisme menghargai dan berusaha melindungi

keragaman kultural.?®

Menurut Lawrence Blum, multikulturalisme adalah sebuah
pemahaman, penghargaan dan penilaian atas budaya seseorang,
serta sebuah penghormatan dan keingintahuan tentang budaya etnis
lain. Multikulturalisme meliputi sebuah penilaian terhadap budaya-
budaya orang lain, bukan dalam arti menyetuji seluruh aspek dari
budaya-budaya tersebut, melainkan mencoba melihat bagaimana
sebuah budaya yang asli dapat mengekspresikan nilai bagi

anggota-anggotanya sendiri.?

Pengertian Pendidikan Multikultural

Pendidikan multikultural secara umum adalah konsep dan
praksis pendidikan yang mencoba untuk memberikan pemahaman
mengenai keanekaragaman ras, etnis, dan budaya dalam suatu
masyarakat. Tujuan dari konsep tersebut ialah agar manusia dapat
hidup berdampingan secara damai antar komunitas yang berbeda-
beda. Lebih dari itu pendidikan multikultural merupakan praktik

pendidikan yang berupaya membangun interaksi sosial yang

75.

%8 Choirul Mahfud, Pendidikan Multikultural (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2006), hal.

** Andre Ata Ujan Ph. D, Multikulturalisme: Belajar Hidup Bersama dalam Perbedaan,

(Jakarta: PT Indeks, 2009), hal. 14
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toleran, saling menghormati, dan demokratis antar orang lain yang

berbeda latar belakangnya.*

Pendidikan berbasis multikultural berusaha
memberdayakan siswa untuk mengembangkan rasa hormat kepada
orang yang berbeda budaya, memberi kesempatan untuk bekerja
bersama dengan orang atau kelompok yang berbeda

Pendidikan multikultural merupakan proses pengembangan
seluruh potensi manusia yang menghargai pluralitas dan
heteroginitasnya sebagai konsekuensi keragaman budaya etnis,
suku, dan aliran (agama).*’ Dengan demikian, pendidikan
multikultural menghendaki penghormatan dan penghargaan
setinggi-tingginya terhadap harkat dan martabat manusia dari mana
pun datangnya dan apa pun budayanya. Pendidikan multikultural
merupakan pendidikan nilai-nilai dasar kemanusiaan untuk
perdamaian, kemerdekaan dan solidaritas, dengan membuka misi
cakrawala semakin luas melintasi batas kelompok etnis, tradisi,
budaya dan agama, sehingga mampu melihat “kemanusiaan”
sebagai sebuah keluarga yang memiliki perbedaan di samping

berbagai persamaan.

Dalam memahami makna pendidikan multikultural,

Maslikhah memberikan kata kunci yang lazim disebut kultural,

hal. 100

%0 Ahmad Gaus, Dkk. Cerita Sukses..., hal. 4.
*! Ainurrafiq Dawam, Emoh Sekolah, (Yogyakarta: Inspeal Ahisma Karya Press, 2003),
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pluralitas, dan pendidikan. Pemahaman terhadap pluralitas
mencakup segala perbedaan dan keragaman, sedangkan kultur
mengandung empat term yaitu agama, ras, suku, dan budaya. Dari
kata kunci di atas, pendidikan multikultural didefinisikan sebagai
proses pengembangan sikap dan tata laku seseorang dalam usaha
mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran, pelatihan,
proses, perbuatan, dan cara-cara mendidik yang menghargai
pluralitas dan heterogenitas secara humanistik. Artinya pendidikan
multikultural tidak hanya mengenal perbedaan yang ada, akan

tetapi lebih menekankan praktik hidup secara inklusif.*

Menurut James A. Banks pendidikan multikultural adalah
konsep atau ide sebagai rangkaian kepercayaan dan penjelasan
yang mengakui dan menilai pentingnya keragaman budaya dan
etnis dalam membentuk gaya hidup pengalaman sosial identitas
pribadi dan kesempatan-kesempatan pendidikan dari individu,

kelopok, maupun negara.*®

Menurut Sosiologi Ul Parsudi Suparian, pendidikan
multikultural adalah pendidikan yang mampu menjadi pengikat

dan jembatan yang mengakomodasi perbedaan-perbedaan

%2 Maslikhah, Quo Vadis Pendidikan Multikultur, (Surabaya: PT Temprina Media
Grafika, 2007), hal. 25-26.

** James Banks, Multicultural Education: Historical Development, Dimension, and
Practice, (USA: Review of Research in Education, 1993), hal. 4.
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termasuk perbedaan kesukubangsaan dan suku bangsa dalam

masyarakat yang multikultural

Azyumardi Azra mendefinisikan pendidikan multikultural
sebagai pendidikan untuk atau tentang keragaman kebudayaan
dalam merespon perubahan demografi dan kultur lingkungan

masyarakat tertentu atau bahkan demi secara keseluruhan.3*

Prudence Crandall mengemukakan bahwa pendidikan
multikultural adalah pendidikan yang memperhatikan secara
sungguh-sungguh terhadap latar belakang peserta didik baik dari
aspek keragaman suku (etnis), ras, agama (aliran kepercayaan) dan
budaya (kultur). Secara lebih singkat Andersen dan Custer (1994)
mengemukakan bahwa pendidikan multikultural adalah pendidikan

mengenai keragaman budaya.*

Menurut H.A.R Tilaar, pendidikan multikultural berawal
dari  berkembangnya gagasan dan kesadaran tentang
interkulturalisme yang disebabkan oleh perkembangan politik
internasional menyangkut HAM, kemerdekaan dari konolianisme,

dan diskriminasi rasial. Di samping itu, terkait pula dengan

** Imron Mashadi, Pendidikan Islam dalam Perspektif Multikulturalisme, (Jakarta: Balai
Litbang Agama, 2009), hal. 48

** Yudi Hartono, Dardi Hasyim, Pendidikan Multikultural di Sekolah, (Surakarta: UPT
Penerbitan dan Percetakan UNS, 2003), hal. 28
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meningkatnya pluralitas kehidupan di negara-negara barat akibat

peningkatan migrasi.*

Esensi pendidikan multikultural adalah pengakuan dan
penghargaan terhadap perbedaan.®” Pendidikan ini bergerak untuk
memahami dan menerima keanekaragaman sebagai eksistensi
manusia. Model ini membuka kaum muda bahwa perbedaan
merupakan bagian dari dirinya. Di sini terjadi konsientisasi untuk
senantiasa menerima dan mengakui hak orang lain serta tidak
sungkan memberi ruang lebih luas kepada mereka untuk
mengungkapkan hakikat kemanusiaan yang multidimensional.
Bagi kaum muda kesadaran ini merupakan dasar untuk mampu
melihat, mengenal, memiliki kematangan bernalar secara sehat
dlam relasi sosial. Jadi, tujuan pendidikan multikultural adalah
menumbuh-kembangkan sikap toleransi dan solidaritas personal
humanistik, serta kepekaan pada hak-hak asasi individu dalam
relasi sosial, namun sekalligus menyadarkan mereka agar peka

terhadap situasi sosial di sekitarnya.*®

Pendidikan Multikultural sangat penting bagi warga Negara
Indonesia karena pada latar belakang di atas telah dipaparkan,

pendidikan multikultural sangat bermanfaat untuk membangun

*® Choirul Mahfud, Pendidikan Multikultural., hal. 178

*” Bdk. Kasdin Sihotang, Pendidikan Multikultural untuk Masyarakat Terbuka”, Majalah
Prisma : Majalah Pemikiran Sosial Ekonomi, Volume 30, 2011, hal. 16-18.

** Benyamin Molan, Multikulturalisme: Cerdas Membangun hidup Bersama yang Stabil
dan Dinamis, (Jakarta: PT Indeks, 2016), hal. 12
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solidaritas antar keragamannyaa etnik, ras, agama,budayadan
kebutuhan di antara kita. Dan sangat penting bagi lembaga
pendidikan untuk mau menanamkan sikap kepada peserta didik
untuk menghargai orang, budaya, agama, dan keyakinan lain.*

Pentingnya pendidikan  multikultural di  Indonesia
diwacanakan oleh para pakar pendidikan sejak tahun 2000 melalui
berbagai tulisan di media massa dan buku. Amin Abdullah adalah
diantara pakar pendidikan Indonesia yang mewacanakan
pentingnya pendidikan multikultural di Indonesia.*

“di  tengah bangsa dan masyarakat yang
multikultural-multireligius, persoalan soal keagamaan
memang bukan persoalan yang sederhana. Kompleksitas
hubungan sosial antar umat beragama ini dirasakan oleh
seluruh elemen dalam masyarakat. Mulai dari politisi, guru,
tokoh agama dan orang tua di rumah. Menafikan
keberadaan tradisi-tradisi agama sia-sia. Masing-asing
tradisi mempunyai hak yang sama, masing-masing
mempunyai cara untuk mempertahankan tradisi dan
identitasnya sendiri-sendiri dengan berbagai cara yang bisa
dilakukan. Karena itu, cara yang paling tepat untuk
mempertahankan tradisi dan identitas keagamaan di atas
adalah melalui jalur pendidikan. Hal ini disebabkan karena
pendidikan adalah alat yang efektif untuk meneruskan,
melanggengkan, mengawetkan, dan mengonservasi tradisi
dari satu generasi ke generasi selanjutnya, dari abad yang
satu ke abad yang lain.**

Pendidikan Multikultural mempunyai ciri-ciri sebagai

berikut :

* Ibid., Hal. 41.

*© Abdullah Aly, Pendidikan Islam Multikultural di Pesantren, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2011), hal. 3

* Amin Abdullah, Pendidikan Agama Era Multikultural-Multireligisi, (Jakarta: PSAP,
2005), hal.2
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a. Tujuannya membentuk manusia yang berbudaya dan
masyarakat yang beradab.

b. Materinya mengajarkan nilai-nilai luhur kemanusiaan,
nilai-nilai bangsa dan nilai-nilai kelompok etnis
kultural.

c. Metode demokratis, yang menghargai aspek-aspek
keberagaman buudaya bangsa dan kelompok etnis
multikultural.

Dengan memperhatikan definisi-definisi pendidikan
multikultural yang dibahas di atas, dapat diperoleh 3 (tiga)
karakteristik  pendidikan  multikultural.  Karakteristik
pendidikan multikultural yang dimaksud adalah :

a. Pendidikan multikultural berprinsip pada demokrasi,
kesetaraan dan keadilan

b. Pendidikan  multikultural berorientasi kepada
kemanusiaan, kebersamaan dan kedamaian

c. Pendidikan  multikultural  mengembangkan sikap
mengakui, menerima, dan menghargai keragaman
budaya.*?

Proses pendidikan dalam pendidikan Islam
Proses pembelajaran merupakan komponen inti lain dari kurikulum

pendidikan multikultural. Menurut Mark K. Smith, ada 3

2 Abdullah Aly, Pendidikan Islam Multikultural di Pesantren : Telaah Terhadap
Kurikulum Pondok Pesantren Modern Islam Assalam Surakarta, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2011), hal. 109.
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(karakteristik) bagi  kurikulum pendidikan multikultural yang
berorientasi pada proses. Pertama, kurikulum model ini menempatkan
ruang kelas sebagai tempat berinteraksinya antara pendidik dengan
peserta didik dan antar peserta didik secara edukatif dan demokratis.
Kedua, adanya setting dan lay-outi ruang kelas yang dinamis, agar
proses komunikasi dan interaksi edukatif antar peserta didik dapat
berlangsung dengan mudah. Ketiga, menempatkan peserta didik
sebagai subjek dalam proses pembelajaran. Karena fokusnya pada
proses interaksi, maka kurikulum model ini menuntut adanya
perubahan cara pandang dari kegiatan pengajaran (teaching process)
ke kegiatan pembelajaran (learning process).*

Dari segi prosesnya, strategi pembelajaran merupakan aspek
penting dalam pendidikan multikultural. Harry K. Wong,
mendefinisikan strategi pembelajaran sebagai “praktik dan prosedur
yang memungkinkan pendidik mengajar dan peserta didik belajar.”
Terkait dengan praktik dan prosedur ini, Ricardo L. Garcia
menyebutkan 3 (tiga) fakt,or dalam proses pembelajaran, yaitu (a)
lingkungan fisik (b) lingkungan sosial, dan (c) gaya pengajaran
pendidik.** Dalam pembelajaran, peserta didik memerlukan
lingkungan fisik dan sosial yang nyaman, pendidik dapat
mempertibangkan aspek pencahayaan, pengaturan meja dan Kkursi,

tanaman dan musik. Pendidik yang mempunyai pemahaman terhadap

¥ Mark K. Smith,Curriculum Theory and Practice (London: Routledge, 2002), hal. 6
* Ricardo L. Gracia, Teaching in a pluralistic Society: Concepts, Models, Strategies
(New York: Harper & Row Publisher, 1982), HI. 146
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latar belakang budaya pesertaa didiknya, akan menciptakan lingkungan
fisik yang kondusif untuk belajar. Sementara itu, lingkungaan sosial
yang aman dan nyaman dapaat diciptakan oleh pendidik melalui
bahasaa yang dipilih, hubungan simpaatik aantar pesertaa didik, daan
perlaakuan adil terhadap pesertaa didik yang beragam budayanya
1. Pendidik dalam pendidikan multikultural

selain lingkungan fisik dan sosial, faktor pendidik merupakan hal
terpenting dalampendidikan multikultural. Dalam hal ini, peserta didik
memerlukan gaya pengajaran pendidik yang menggembirakan.
Menurut Garcia, gaya pengajaran pendidik merupakan gaya
kepemimpinan atau teknik pengawalan yang digunakan pendidik
dalam proses pembelajaran. Dalam proses pembelajaran, gaya
kepemimpinan pendidik sangat berpengaruh bagi ada-tidaknya peluang
peserta didik untuk berbagi pendapat dan membuat keputusan. Dalam
pendidikan multikultural, gaya demokratis sangat cocok. Melalui gaya
pembelajaran demokratis ini, para pendidik dapat menggunakan
beragam strategi pembelajaran seperti dialog, bermain peran,
observasi, diskusi, simulasi, dan penanganan khusus.*

Lebih jauh, pendekatan demokratis dalam proses pembelajaran
menempatkan pendidik dan peserta didik memiliki status setara,
karena masing-masing dari mereka merupakan anggota komunitas

kelas yang setara juga. Setiap anggota memiliki hak dan kewajiban

*Charles R. Kniker, You and Values Education (colombus, Ohio: A Bell & Howell
Company, 1997), hal. 35-51
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yang absolut. Perilaku pendidik dan peserta didik harus diarahkan oleh
kepentingan individu daan kelompok secara imbang. Aturan-aturan
dalam kelas harus dibagi untuk melindungi hak-hak pendidik dan
peserta didik.*°

Untuk menggunakan pendekatan demokratis dalam proses
pembelajaran, pendidik dituntut memiliki kompetensi multikultural.
Farid Elashmawi dan Philip P. Harris menawarkan 6 (enam)
kompetensi multikultural pendidik, yaitu: (a) memiliki nilai dan
hubungan sosial yang luas; (b) terbuka dan fleksibel dalam mengelola
keragaman peserta didik; (c) siap perbedaan disiplin ilmu, latar
belakang, ras, dan gender; (d) memfasilitasi pendatang baru dan
peserta didik yang minoritas; (e) mau berkolaborasi dan koalisi dengan
pihak mana pun; dan (f) berorientasi pada program dan masa depan.*’

Selain itu, James A. Banks menambahkan kompetensi
multikultural lain yang harus dimiliki oleh pendidik, yaitu: (a) sensitif
terhadap perilaku etnik para peserta didik; (b) sensitif terhadap
kemungkinan adanya kontroversi tentang materi ajar; (C)
menggunakan teknik pembelajaran kelompok untuk mempromosikan
integrasi etnik dalam pembelajaran. 42

2. Materi dalam Pendidikan Multikultural

*® Farid Elashmawi & philip R. Harris, Multicultural Management; New Skills for Global
Succes (Malaysia: S. Abdul Majeed & CO, 1994), Hal. 6

“"bid., hal. 8

*® James A. Banks, “Integrating the Curriculum with Ethnic Content:Approaches and
Guidelines” dalam James A. Banks & Cherry A. MeGee Banks, Multicultural Education: Issues
and Perspectives (Boston-London: Allyn and Bacon Press, 1989)hal. 204-205:
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Komponen inti lain dari kurikulum pendidikan ultikultural adalah
materi (content). Dari segi materi, kurikulum dapat didefinisikan
sebagai isu, tema, topik, dan konsep-konsep yang akan disampaikan
oleh pendidik kepada peserta didik. Karena penekanannya pada materi,
maka Fary Burnett menyebut kurikulum modelini dengan sebutan

kurikulum yang berorientasi pada materi (content-oriented program).*®

Kurikulum pendidikan model ini, menurut Burnett, mengambil
bentuk yang cukup sederhana yaitu dengan cara menambahkan isu-isu
dan konsep-konsep multikultural pada kurikulum yang sudah ada. Isu
dan konsep multikultural yang ditambahkan tersebut dapat
menggunakan bacaan-bacaan tertentu yang berisi tentang sejarah para
pahlawan dari berbagai etnik dalam krikulum pendidikan. Tujuan
utama dari kurikulum pendidikan multikultural model ini adalah
memasukkan materi tentang kelompok kultural yang beragam dalam
kurikulum dan program pendidikan, agar pengetahuan peserta didik

tentang beragam kelompok tersebut meningkat.>

Pakar lain yang memiliki pendapat senada dengan Burnet adalah
James A. Banks. Menurutnya, kurikulum pendidikan multikultural
yang berorientasi pada materi dapat dilakukan dengan
mengintegrasikan materi multikultural (content intregation) ke dalam

kurikulum. Untuk kepentingan ini, Banks memberikan dua tahap,

* Gary Burnet, Varieties of Multikultural Education: An Introduction, (New York: Eric
Publication), hal. 3.
**Ibid., hal. 10.
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yaitu: tahap penambahan (additive level) dan tahap perubahan
(transformative level). Dikatakan tahap penambahan, karena
pengembangan kurikulum pendidikan multikultural dilakukan dengan
cara memperkenalkan konsep dan tema-tema baru baru yang terkait
dengan multikulturalisme ke dalam kurikulum yang sudah ada. Cara
ini sangat mudah dilakukan karena tanpa mengubah struktur kurikulum
yang sudah ada. Sementara itu, dilakukan tahap perubahan, karena
pengembangan kurikulum multikultural dilakukan dengan cara
memasukkan konsep dan tema-tema yang berkaitan dengan
multikulturalisme serta memasukkan beragam cara pandang dan
perspektif ke dalam kurikulum. Cara ini lebih sulit daripada cara pada
tahap pertama, karena dilakukan dengan mengubah struktur kurikulum

yang sudah ada.

Dalam menentukan materi yang akan disampaikan, guru sebagai
perancang kurikulum bertugas menentukan pokok-pokok materi
pelajaran yang akan disampaikan kepada peserta didik sesuai dengan
indikator pencapaian kompetensi yang telah ditetapkan. Lebih jauh,
Oemar Hamalik menyebutkan bahwa materi yang akan disampaikan
harus mengandung aspek-aspek tertentu yang sesuai dengan materi dan

pokok bahasan pada setiap mata pelajaran. Aspek-aspek yang
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dimaksud adalah sebagai berikut: teori, konsep, generalisasi, prinsip,

prosedur, fakta, istilah, contoh atau ilustrasi, definisi, dan proposisi. **
3. Strategi Pembelajaran dalam Pendidikan Multikultural

Model kurikulum pendidikan multikultural menghendaki strategi
pembelajaran yang digunakan oleh guru dapat mengaktifkan para
peserta didik berpartisipasi aktif dalam pembelajaran secara
demokratis dan menyenangkan. Dalam hubungan ini, ada beberapa
alternatif strategi pembelajaran yang bisa diterapkan dalam model
kurikulum pendidikan multikultural, yaitu: (a) ceramah interaktif, (b)
pembelajaran aktif, (c) pembelajaran kolaboratif, (d) diskusi
kelompok, (e) bermain peran, (f) keteladanan. Keenam alternatif
strategi pembelajaran ini ditawarkan dengan alasan karena keenam
strategi pembelajaran tersebut sangat relevan untuk menyampaikan
materi ajar yang sarat dengan nilai, seperti nilai keagamaan, nilai

perdamaian, nilai demokrasi, dan nilai keadilan.

Model pembelajaran yang ditawarkan diatas menuntut guru untuk
menggunakan gaya pengajaran (teaching style) yang demokratis,
terbuka dan fleksibel. Gaya pengajaran ini menempatkan setiap peserta
didik dalam proses pembelajaran sebagai subyek yang memiliki status
dan hak setara. Selain itu, gaya pengajaran ini juga memberikan

perhatian kepada keragaman gaya belajar (learning teaching) yang

> Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), hal. 16
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dimiliki para peserta didik. Dalam hubungan ini, guru yang demokratis
akan memperhatikan gaya belajar peserta didik yang adil dan setara.
Peserta didik yang cenderung kuat aspek pendengaran (auditory), atau
kuat aspek penglihatan (visual), dan atau kuat aspek gerak dan
keterlibatan (kinestethic), akan memperoleh perhatian yang adil dan

seimbang dari guru yang demokratis.>?
4. Media Pembelajaran dalam Pendidikan Multikultural

Briggs menyebutkan bahwa media adalah segala alat fisik yang
dapat menyajikan peran serta merangsang siswa untuk belajar.
Sementara itu Schramm berpendapat bahwa media merupakan
teknologi pembawa informasi atau pesan intruksional yang dapat
dimanipulasi, dilihat, didengar dan dibaca. Dengan demikian media
pembelajaran adalah sebuah alat yang berfungsi untuk menyampaikan
pesan pembelajaran. Pembelajaran adalah sebuah proseskomunikasi
antara pembelajar, pengajar, dan bahan ajar. Komunikasi tidak akan
berjalan tanpabantuan sarana penyampai pesan atau media. Pesan yang
akan dikomunikasikan adalah isi pembelajaran yang ada dalam
kurikulum yang dituangkan oleh pengajar atau fasilitator atau sumber
lain ke dalam simbol-simbol komunikasi, baik simbol verbal maupun

simbol non verbal atau visual.>®

52 Bobbi Deporter & Mike Hernacki, terj. Alwiyah Abdurrahman, Quantum Learning:
Membiasakan Belajar Nyaman dan Menyenangkan (Bandung: Kaifa, 1999), hal. 112-118

** Rudy Budiman, Media Pembelajaran, Materi Diklat SD Semester 2, (Bandung:
PPPPTK TK dan PLB, 2008), Hal. 2
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Ada beberapa mafaat media pembelajaran, yakni: (a) penyampaian
materi pembelajaran dapat diseragamkan; (b) proses pembelajaran
menjadi lebih jelas dan menarik; (c) proses pembelajaran menjadi
lebih interaktif; (d) efisiensi dalam waktu dan tenaga; (e)
meningkatkan kualitas hasil belajar siswa; (f) memungkinkan proses
belajar dapat dilakukan diana saja dan kapan saja; (g) menumbuhkan
sikap positif peserta didik terhadap materi dan proses belajar; (h)

mengubah peran guru ke arah yang lebih positif dan produktif.>
5. Evaluasi Pembelajaran dalam Pendidikan Multikultural

Evaluasi kurikulum pendidikan multikultural dilakukan untuk
menguji ~ keberhasilan  pencapaian =~ kompetensi  pendidikan
multikultural. Tes prestasi yang ditawarkan digunakan untuk menguiji
prestasi akademik peserta didik dan prestasi non-akademiknya.
Penggunaan tes prestasi tersebut diorientasikan pada penghargaan
terhadap diri sendiri dan orang lain, dengan memperhatikan tiga
domain pembelajaran yaitu: kognitif, afektif, dan psikomotor. Teknik
yang dapat digunakan untuk tes prestasi ini terdiri atas teknis studi
kasus, pemecahan masalah, kinerja, pengamatan, dan bermain peran.

Pengamatan dapat dilakukan oleh pendidik di sekolah dan oleh orang

> Ardiani Musitikasari, “Mengenal Media Pembelajaran”,http://edu-
articles.com/mengenal-media-pembelajaran/. Diakses pada 10 Februari 2018
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tua di rumah. Instrumen yang digunakan untuk pengamatan adalah

chek list dan catatan anekdot.>®

F. Metode Penelitian

1. Jenis penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan penulis merupakan jenis penelitian
lapangan (field reseach) yang menggunakan metode penelitian
deskriptif kualitatif. Yang mana dalam penelitian kualitatif itu sendiri
bertujuan untuk menemukan teori.

Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian dalam skripsi ini adalah Pondok Pesantren Nurul
Ummahat yang merupakan salah satu lembaga pendidikan di Desa
Prenggan KG 11/980 Rt 27 Rw 06 Kotagede Yogyakarta. Penulis
memilih lokasi ini karena selain aksesnya dapat dijangkau, juga karena
penulis ikut mondok di Pondok Pesantren tersebut sejak bulan Agustus
2014. Selain itu penulis juga tertarik terhadap pendidikan
multikultural yang diterapkan.

Subjek Penelitian

Moleong mengatakan bahwa subyek penelitian adalah orang yang
dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi dan kondisi
latar penelitian.®® Jadi subyek penelitian adalah orang yang cukup lama

mengikuti kegiatan yang sedang diteliti, terlibat penuh dalam kegiatan

% Abdullah Aly, Pedidikan Islam Multikultural di Pesantren, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2011), hal. 146.

*® Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT. Rineka Cipta,
2008), hal. 188.
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yang sedang diteliti dan memiliki waktu yang cukup untuk dimintai

informasi.

Berdasarkan pada kriteria tersebut, maka subjek penelitian
sekaligus sumber data atau informan dalam penelitian ini adalah Bapak
KH. Abdul Muhaimin dan Ibu Nyai Ummi As’adah, beliau adalah pendiri
sekaligus pengasuh Pondok Pesantren Putri Nurul Ummahat. Selanjutnya,
santri putri dari beberapa periode tahun angkatan dan santri yang menjabat
sebagai pengurus. Santri yang menjabat sebagai pengurus menjadi
informan yang sangat berpengaruh, khususnya terkait dengan
terlaksananya kegiatan sehari-hari santri di Pondok Pesantren tersebut.

Sumber data yang diambil adalah berupa data primer dan data
sekunder. Data primer dalam penelitian ini adalah observasi langsung di
Pondok Pesantren Putri Nurul Ummahat dan wawancara dengan Bapak
Kyai H Abdul Muhaimin dan Ibu Nyai As’adah, karena beliau sebagai
pendiri sekaligus pengasuh Pondok Pesantren Nurul Ummahat. Di
lanjutkan juga dengan observasi dan wawancara kepada para santri
pengurus dan santri berdasarkan perwakilan periode tahun angkatan masuk
pondok. Untuk melengkapi data di atas, ditambahkan juga data
dokumentasi dan arsip-arsip, serta data adminitrasi santri Pondok
Pesantren Nurul Ummahat. Selain itu buku-buku atau majalah-majalah
yang berkaitan dengan penelitian ini menjadi data sekunder yang sangat

membantu.

4. Teknik Pengumpulan Data
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Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah:
a. Observasi

Observasi (observation) atau pengamatan merupakan suatu
teknik atau cara pengumpulan data dengan jalan mengadakan
pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung.”’ dalam
penelitian ini penulis menggunakan metode observasi partisipan dan
non-partisipan. Observasi partisipan yang penulis lakukan ditunjukan
pada lokasi penelitian, yaitu di Pondok Pesantren Putri Nurul
Ummahat Kotagede Yogyakarta. Observasi ini dilakukan untuk
memperoleh informasi mengenai profil pondok pesantren, sejarah
berdirinya dan menggali informasi mengenai kegiatan-kegiatan
keseharian para santri di Pondok. Walaupun penulis merupakan santri
di Pondok Pesantren Nurul Ummahat dan telah mengikuti kegiatan
setiap hari, akan tetapi penulis tetap akan melakukan observasi dan

berusaha menyajikan informasi secara obyektif.

Selain observasi partisipan, penulis juga menggunakan
observasi non-partisipan dengan cara memperoleh data informasi yang
masih terkait dengan pendidikan multikultural tersebut di luar pondok

Pesantren Nurul Ummahat.

b. Wawancara (interview)

" Nanah Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2012), Hal. 220.
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Wawancara atau interview adalah pengumpulan data dengan
cara bertanya langsung kepada informan untuk mendapat data dan
informasi yang akurat. Maka diharapkan peneliti menentukan tokoh-
tokoh kunci yang akan dimintai keterangan, sehingga data yang
diperlukan seorang peneliti bisa didapat secara reliabel dan orisinil.
Dalam hal ini Sumber data atau tokoh-tokoh kunci dalam penelitian
ini adalah pengasuh, pengurus dan santri-santri Pondok Pesantren
Putri Nurul Ummahat. Dalam pelaksanaan penelitian lapangan ini
sebagai sumber utama adalah dengan mewawancarai Bapak KH.

Abdul Muhaimin dan Ibu Nyai Umi As’adah sebagai pendiri sekaligus

pengasuh Pondok Pesantren Nurul Ummahat.

Metode wawancara yang peneliti lakukan adalah metode
wawancara etnografi dan wawancara terstruktur. Wawancara
etnografi adalah wawancara seperti sebuah percakapan antar sahabat,
sehingga informan tidak menyadari bahwa sebenarnya peneliti sedang
menggali informasi.®® Sedangkan wawancara terstruktur dalah
wawancara yang sudah dipersiapkan pertanyaan-pertanyaan yang akan
diajukan dalam wawancara nantinya.®® Wawancara etnografis

dianggap penting untuk memperoleh informasi di bawah permukaan

%8 Sahiron Syamsuddin (ed), Metodologi Penelitian Qur’an dan Hadits, (Yogyakarta: TH
Press, 2007), hal. 60.

% Deddy Mulyana, Metode Penelitian Kualitatif Paradigma Baru llmu Komunikasi dan
llmu Sosia Lainnya, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010), hal. 181.

% Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial: Pendekatan Kualitatif dan
Kuantitatif, (Yogyakarta: Ull Press, 2007), hal. 145.
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dan menemukan apa yang orang pikirkan dan rasakan mengenai

peristiwa tertentu.™
c. Dokumentasi

Selanjutnya dalam penggalian sumber data, penulis juga
menggunakan data-data berupa dokumen-dokumen, seperti buku
memori, kalender kegiatan, website atau situs resmi pondok. Serta
mengambil gambar-gambar yang ada hubunganya dengan pelaksanaan
pendidikan  multikultural. ~ Metode ini  digunakan  untuk
menyempurnakan data-data yang diperoleh dari metode observasi dan

interview.
5. Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis
data yang diperolen dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan
dokumentasi. Penulis menggunakan analisis data menurut Miles dan
Huberman, yaitu batasan dalam proses analisis data mencakup tiga sub

proses, yaitu reduksi data, displai data, dan verifikasi data.
a. Reduksi data

Proses reduksi yaitu proses pemilihan pemusatan perhatian
pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data “kasar”

yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan (field notes).

%1 1pid., hal. 181.
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Proses reduksi berulang selama proses penelitian kualitatif
berlangsung.®? Reduksi data ini, dalam proses penelitian akan
menghasilkan ringkasan catatan data dari lapangan. Proses reduksi
data akan dapat memperpendek, mempertegas, membuat fokus,

membuang hal yang tidak perlu.®®
b. Displai data

Displai data yaitu pengorganisasian data, mengaitkan
hubungan antar fakta tertentu menjadi data, dan mengaitkan antara
data yang satu dengan data yang lainnya. Dalam tahap ini peneliti
dapat bekerja melalui penggunaan diagram, bagan-bagan, atau skema
untuk menunjukakan hubungan-hubungan terstruktur antara data satu
dengan data yang lainya. Proses ini akan menghasilkan data yang
lebuh konkret, tervisualisasikan, memperjelas informasi agar nantinya

dapat lebih dipahami oleh pembaca.®*
c. Verifikasi

Pada tahap ini peneliti telah mulai melakukan penafsiran
(interpretasi)  terhadap data, sehingga data yang telah
diorganisasikannya itu memiliki makna. Dalam tahap ini interpretasi

data dapat dilakukan dengan cara membandingkan, pencatatan tema-

62 Muhammad Idrus, Metode Penelitian llmu-limu Sosial, (Pendekatan Kualitatif &
Kuantitatif), (Yogyakarta: Ull Press, 2007), hal. 181.

% Moh Soehadha, Metode Penelitian Sosial Kualitatif Untuk Studi Agama, (Yogyakarta:
SUKA-Press UIN Sunan Kalijaga, 2012), hal. 130.

* Ibid., hal. 131.
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tema dan pola-pola, pengelompokan, melihat kasus perkasus, dan
melakukan pengecekan hasil interview dengan informan dan
observasi. Proses ini juga menghasilkan sebuah hasil analisis yang
telah dikonsultasikan atau dikaitkan dengan asumsi-asumsi dari

kerangka teoritis yang ada

G. Sistematika Pembahasan

Untuk memberi gambaran secara umum terhadap skripsi ini, dan
untuk memudahkan pembaca dalam mempelajari dan memahami skripsi
ini, penulis menyajikan skripsi dengan sistematika sebagai berikut :

Secara garis besar, sistematika pembahasan dalam skripsi ini dibagi
menjadi tiga bagian, yaitu bagian awal atau pendahuluan, bagian inti dan
bagian akhir atau penutup. Dari tiga bagian tersebut kemudian penulis
sajikan menjadi empat bab yang mana dalam bab tersebut akan dibagikan
menjadi beberapa sub bab pokok pembahasan.

Pada bagian awal terdiri dari halaman judul, halaman surat
pernyataan, halaman persetujuan pembimbing, halaman pengesahan,
halaman motto, halaman persembahan, halaman kata pengantar, halaman
abstrak, halaman daftar isi, halaman transliterasi, dan daftar lampiran.

Pada bagian inti berisi tentang uraian penelitian mulai dari bagian
pendahuluan, teori hingga penutup yang tertuang dalam bentuk bab-bab
sebagai satu kesatuan. Dalam skripsi ini penulis menyajikan data dalam
bentuk bab-bab yang didalamnya terdapat sub bab yang menjelaskan

pokok bahasan dari bab yang bersangkutan.
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Bab | skripsi ini berisi tentang latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, landasan teori,
metode penelitian (jenis penelitian, lokasi dan waktu penelitian, subjek
penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data), dan sistematika

pembahasan.

Bab Il berisi gambaran umum yang terkait dengan penelitian,
meliputi letak geografis Pondok Pesantren Putri Nurul Ummahat,
sejarah berdirinya Pondok Pesantren, struktur kepengurusan, sumber
dana dan fasilitas Pondok, ragam kegiatan dan aktivitas santri Pondok
Pesantren, serta gambaran umum masyarakat sekitar pondok Pesantren

Putri Nurul Ummahat.

Bab Il berisi tentang pemaparan khusus yang menjelaskan
jawaban dari petanyaan yang pertama pada rumusan masalah dalam
penelitian. Di dalam bab ini akan dijelaskan terkait deskripsi tentang
pelaksanaan pendidikan multikultural di Pondok Pesantren Putri Nurul
Ummabhat.selain itu juga akan dijelaskan mengenai pandangan

pimpinan pondok terhadap pelaksanaan pendidikan multikultural.

Adapun bagian terakhir dari skripsi ini adalah bab IV. Dalam bab

IV ini akan memuat kesimpulan, saran-saran, dan kata penutup.

Sedangkan bagian akhir dari skripsi ini memuat tentang daftar

pustaka, dan lampiran-lampiran yang terkait dengan skripsi.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang Pendidikan

Multikultural di Pondok Pesantren Putri Nurul Ummahat Kotagede

Yogyakarta, dapat diambil kesimpulan mengenai topik permasalahan

sesuai dengan yang telah dirumuskan pada rumusan masalah sebagai

berikut :

1. Pendidikan Multikultural di pondok pesantren putri Nurul Ummahat
telah berjalan dengan baik, pendidikan multikultural ini dilaksanakan
melalui penyisipan-penyisipan wawasan multikultural dalam kajian
pagi, yang diajarkan langsung oleh kyai. Dengan menggunakan
metode ceramah dan tanya jawab dan juga melalui pendekatan-
pendekatan yang sesuai. Pelaksanaan pendidikan multikultural ini juga
berawal dari misi pondok pesantren itu sendiri, yaitu Modern,
Moderat, Manusiawi. Selain melalui kegiatan kajian pagi, pendidikan
multikultural ini juga diajarkan melalui keteladanan-keteladanan yang
diberikan oleh kyai dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan
multikultural ini dikatakan berjalan dan berhasil, hal ini bisa dilihat
dari perkembangan pemikiran dari santri terkait dengan wawasan
multikultural.

2. Interaksi antara pondok pesantren dengan multikulturalisme di
lingkungan pondok pesantren terjalin dengan harmonis, hal ini bisa

dilihat dari keterbukaan pondok pesantren itu sendiri

97



terhadap keanekaragaman yang ada dan juga bisa dilihat dari
adanya kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan oleh pondok
pesantren yang mengikutsertakan warga masyarakat di sekitar
pondok pesantren.
B. Saran

1. Bagi pondok pesantren putri Nurul Ummahat, mungkin akan
lebih baik jika setiap minggu diadakan pengajian rutinan yang
berisi wawasan-wawasan multikultural yang mengikut sertakan
masyarakat Kotagede

2. Bagi pembaca, wawasan-wawasan multikutural atau pendidikan
multikultural ~ sangat penting untuk dipahami oleh semua
individu, karena kita terlahir sebagai makhluk sosial yang tidak
bisa hidup sendiri dan terlahir sebagai manusia yang merupakan
makhluk ciptaan Allah yang paling mulia, jadi kita harus
menghormati  dan  memuliakan semua orang tanpa

memperdebatkan perbedaan-perbedaan yang ada.
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